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Dengan segala keridhaan hati penulis bersyukur atas kehadirat Allah 
Subhanahu Wa Ta’ala yang telah memberikan petunjuk, pertolongan, kesehatan, 
kesempatan, kenikmatan  serta limpahan kasih dan sayang-Nya, sehingga penulis 
berhasil menyelesaikan skripsi ini. Selanjutnya,  sholawat serta salam teruntuk 
Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi Wassallam, yang telah berjasa dan berhasil 
menanamkan nilai-nilai kemuliaan untuk segenap umat manusia di penjuru dunia 
ini  sebagai  pedoman  untuk  mengarungi  kehidupan  baik  di  dunia maupun 
kehidupan di akhirat. 
Skripsi  dengan  judul  “Penerapan  Fungsi  Masjid  sebagai  Sarana 
Pembinaan Akhlak Remaja di Masjid At Tabi’in Bangko Bagansiapiapi”, 
merupakan hasil karya ilmiah yang ditulis untuk memenuhi salah satu persyaratan 
untuk mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) pada Program Studi  
Pendidikan  Agama  Islam  Fakultas  Tarbiyah  dan  Keguruan Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
Penulis sebagai manusia tak luput dari berbagai kesalahan, tentunya dalam 
skripsi ini pun tak lepas dari berbagai kekurangan baik yang menyangkut teknis 
penyusunan, tata bahasa maupun isinya. Demi tercapainya kesempurnaan skripsi 
ini, dengan segenap kerendahan hati penulis mengharapkan kritik dan saran dari 
pembaca yang sifatnya membangun. 
Skripsi ini dapat penulis selesaikan berkat bantuan, bimbingan dan 
motivasi dari berbagai pihak. Terutama dan teristimewa untuk kedua orang tua, 
Ayahanda Warsito dan Ibunda Sugini (Alm) yang telah membesarkan, menjaga, 
mendidik serta selalu  mendo’akan dalam  setiap  sujud mereka,  seluruh  
pengorbanan  mereka  yang tidak mungkin bisa terbalaskan, sehingga penulis 
dapat menyelesaikan skripsi ini dan semoga ini bisa membuat ayah dan ibu 
bahagia. Dan juga kepada Paman Surani, Suami Zulfahmi Amri, Bapak Mertua 
Suryadi dan Ibu Mertua Suryati serta sahabat-sahabat yang telah mendukung dan 
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memberikan motivasi kepada penulis sehingga penulis dapat menyelesaikan studi 
di Perguruan Tinggi sebagaimana yang dicita-citakan. 
Selain itu, penulis juga banyak mendapat bantuan baik dari segi moril 
maupun materil dari berbagai pihak, yang memberikan uluran tangan dan 
kemurahan hati kepada penulis, pada kesempatan ini penulis juga ingin 
menyatakan dengan penuh hormat ucapan terimakasih kepada: 
1. Prof. Dr. Suyitno, M.Ag., Plt Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau, Dr. H. Suryan A. Jamrah M.A., Wakil Rektor I, dan Dr. H. 
Kusnadi M.Pd., Wakil Rektor III Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau, yang telah memfasilitasi penulis dalam proses perkuliahan di 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
2. Dr. H. Muhammad Syaifuddin S.Ag. M.Ag., Dekan Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan, Dr. Drs. Alimuddin M.Ag., Wakil Dekan I Dr. Dra. Rohani M.Pd., 
Wakil Dekan II, dan Dr. Drs. Nursalim M. Pd., dan Wakil Dekan III Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan, yang telah memfasilitasi penulis dalam proses 
perkuliahan di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau. 
3. Dra. Afrida M.Ag., ketua jurusan Pendidikan Agama Islam dan H. Adam 
Malik IndraLc., MA., sekretaris jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 
beserta staf yang telah memberikan bantuan dan bimbingan serta pelayanan 
kepada penulis sebagai mahasiswa Pendidikan Agama Islam sampai penulis 
benar-benar menyelesaikan semua kewajiban penulis di jurusan ini. 
4. Dr. Kholil Syu’aib, M.Ag, pembimbing skripsi yang telah meluangkan waktu 
dan memberikan arahan dan masukan kepada penulis untuk menyusun dan 
menyelesaikan skripsi ini. 
5. Drs. Azwir Salam, M.Ag, penasehat akademis yang telah banyak memberikan 
ilmu serta arahan dan bimbingan hingga selesainya penulisan skripsi ini. 
6. Seluruh dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau yang telah memberikan ilmu pengetahuan baik 
melalui teori maupun praktek kepada penulis selama mengikuti perkuliahan di 
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Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau. 
7. Karyawan/karyawati Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
8. Kepala dan staf perpustakaan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau yang telah memberikan bantuan dan pelayanan sehingga penulis 
menyelesaikan skripsi ini. 
9. Maspan, S.Kom Ketua Ta’mir Masjid At Tabi’in, pengurus masjid dan 
seluruh remaja/i di  Masjid At Tabi’in Bangko Bagansiapiapi yang telah 
memberikan izin kepada penulis untuk melakukan penelitian. 
10. Semua pihak yang telah berkontribusi dalam penyelesaian skripsi ini yang 
tidak dapat penulis sebutkan satu-persatu. 
 Demikianlah ucapan terima kasih penulis, semoga skripsi ini dapat 
bermanfaat, baik bagi penulis maupun pembaca, dan dengan ilmu yang penulis 
miliki tidak membuat lupa diri dan takabur. Kepada semua pihak yang telah 
disebut diatas, semoga Allah Subhanhu wata’ala senantiasa memberikan hidayah 
dan petunjuk kepada kita semua, dan Allah Subhanahu wata’ala mempertemukan 
kita di surga-Nya kelak, Aamiin.  
 
 














Sujud syukur kusembahkan kepada-Mu ya Allah, Tuhan Yang Maha Agung dan 
Maha Tinggi. Dengan penuh Ridho-Mu dalam hidup hamba dan keluarga yang 
hamba cintai. Hidup dan matikan hamba dijalan-Mu Ya Rabb, walau tak jarang 
kerikil perjalanan menghadang setiap langkah hidupku, mengantarkanku pada 
takdir-Mu. 
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Atas takdir-Mu hamba bisa menjadi pribadi yang berpikir, berilmu, beriman dan 
bersabar serta bersyukur akan segala nikmat. Semoga keberhasilan ini menjadi 
satu langkah awal untuk masa depan hamba, dalam meraih cita-cita. 
Dengan syukur dan terimakasih kupersembahkan karya tulis terkhusus untuk 
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Dewi Permata Sari, (2021): Penerapan Fungsi Masjid sebagai Sarana 
Pembinaan Akhlak Remaja di Masjid At Tabi’in 
Bangko Bagansiapiapi 
Penelitian ini di latar belakangi bahwa masjid dapat dijadikan sebagai sarana 
pembinaan sebagaimana diajarkan oleh Rasulullah SAW pada sahabatnya, karena 
fungsi dari masjid bukan hanya sebagai tempat untuk shalat saja namun ada 
fungsi yang lain yaitu sebagai tempat untuk pembinaan. Dengan fungsi ini beban 
yang ditanggung oleh masjid sangat besar, apalagi kalau dikaitkan dengan remaja. 
Remaja adalah tulang punggung dalam masyarakat, baik itu negara ataupun 
agama, apabila remaja kuat agama akan kuat dan negara akan kuat juga dan 
apabila remaja lemah maka dengan sendirinya agama ataupun negara akan lemah 
juga. Maka dalam hal ini penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya yang 
dilakukan dalam menerapkan fungsi masjid sebagai sarana pembiaan akhlak 
remaja di Masjid At Tabi’in Bangko Bagansiapiapi dan faktor-faktor yang 
mendukung dan menghambat pelaksanaan pembinaan akhlak remaja di Masjid At 
Tabi’in Bangko Bagansiapiapi. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 
2019 sampai dengan Maret 2020 bertempat di Masjid At-Tabi’in Kelurahan 
Bagan Barat, Kecamatan Bangko, Bagansiapiapi-Kabupaten Rokan Hilir. Subjek 
dalam penelitian ini adalah ta’mir masjid dan remaja Masjid At-Tabi’in Bangko 
Bagansiapiapi. Teknik analisa data penulis menggunakan deskriptif kualitatif, 
untuk pengumpulan data dalam penelitian ini digunakan teknik observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 
maka dapat disimpulkan bahwa Masjid At Tabi’in menjadi tempat pembinaan 
bagi para remaja dengan diadakan berbagai kegiatan yang langsung dipegang oleh 
remaja. Kegiatan tersebut di antaranya adalahkajian intensif keislaman, shalat 
berjamaah, bedah buku dan diskusi, nonton bersama film-film motivasi dan 
islami, gotong royong dan olah raga, dan aktif pada kegiatan hari besar islam. 
Adapun faktor pendukung yakni adanya ta’mir masjid penggerak remaja, 
mengumpulkan remaja sedikit demi sedikit lalu dikembangkan oleh remaja itu 
sendiri. Adapun faktor penghambat yaitu pertama, keterbatasan fasilitas 
penunjang untuk para remaja menyalurkan hobi yang sehat dan bermanfaat. 
Kedua, adanya masalah pendanaan. Ketiga, pengaruh media komunikasi. 
Keempat, faktor lingkungan. Kelima, adanya kesibukkan remaja yang masih 
sekolah, kuliah, dan kerja.  
 
 





Dewi Permata Sari, (2021): The Implementation of the Mosque Function as a 
Means of Teenager Moral Development at At-
Tabi’in Mosque Bangko Bagansiapiapi 
This research was motivated that mosque could be used as the facility of 
moral coaching taught by Rasulullah SAW to his companions. The function of the 
mosque is not only as a place for prayer but also there are other functions such as 
a place for guidance. The burden borne by the mosque is very large, especially 
regarding with teenagers. The teenagers are the backbone of society in state or 
religion. The stronger teenagers in religion are, the stronger teenagers in the state 
are. The weaker teenagers in religion are, the weaker teenagers in the state are.  
This research aimed at knowing the effort in implementing the mosque function as 
a means of the teenager moral development and the supporting and obstructing 
factors in implementing teenagers moral coaching at At-Tabi’in Mosque Bangko 
Bagansiapiapi. This research was conducted in December 2019 to March 2020 at 
At-Tabi’in Mosque Bangko Bagansiapiapi. Descriptive qualitative technique was 
used for analyzing the data. Observation, interview and documentation techniques 
were used for collecting the data. The findings of this research could be concluded 
that Tabi’in Mosque asthe facility of teenager moral coaching teenagers by 
holding various activities that were directly managed by teenagers.The various 
activites, they were: Islamic intensive studies, pray together, book review and 
discussion, waching islamic and motivation movies, mutual cooperation and sport 
and active in Islamic holiday activities. The supporting factors, namely the ta’mir 
of the mosque as the pioneers of teenager gathering the teenager one by one and 
then it developed by themselves. The obstructingfactors, the first, the limited of 
supporting facilities for teenagers to do healthy and useful hobbies, the second, 
funding problem, The third, the influence of communication media, the forth, the 
invironmental factor, the fifth there were teenagers who are still in school, college 
and work. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Masjid adalah salah satu tempat yang utama bagi umat Islam dalam 
menjalankan ibadahnya.
1
 Keberadaan masjid bagi umat Islam sangat 
memberikan pengaruh penting, karena masjid merupakan pusat dari segala 
aktivitas umat Islam dan merupakan pondasi awal dalam proses 
perkembangan umat Islam. Sebagai seorang yang beragama Islam 
memakmurkan masjid merupakan salah satu kewajiban yang tidak bisa kita 
tinggalkan. Kata masjid sendiri diulang sebanyak 28 kali di dalam Al Qur‟an.
2
 
Dengan banyaknya ayat Al Qur‟an yang menyinggung masalah tentang masjid 
secara langsung menjelaskan kepada kita bahwa keberadaan masjid bagi umat 
Islam memang sangatlah penting dan tidak bias dipisahkan dari kehidupan. 
Dari dulu hingga sekarang, masjid sangat berperan bagi peradaban 
umat Islam. Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam hijrah dari kota 
Mekkah ke Madinah langkah pertama yang dilakukan Rasulullah adalah 
membangun masjid, yaitu Masjid Quba dan menjadi pusat dari segala aktivitas 
kaum muslimin saat itu, begitulah pentingnya masjid bagi umat Islam yang 
tidak hanya sekedar bangunan megah saja, akan tetapi sebagai Islamic Centre 
bagi umat Islam. 
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Abuddin Nata, Sejarah Sosial Intelektual Islam dan Institusi Pendidikannya, (Jakarta: 
PT Raja Grafindo Persada, 2012), hlm.301 
2
 Budiman Mustofa, Manajemen Masjid Gerakan Meraih Kembali Kekuatan dan Potensi 
Masjid, (Surakarta: Ziyad Books, 2008), hlm.19 
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Masjid merupakan tempat sujud atau tempat menyembah Allah 
Subhanahu wa Ta’ala. Bumi yang kita tempati adalah masjid bagi kaum 
muslimin. Setiap muslim boleh melaksanakan shalat di wilayah manapun di 
bumi ini, terkecuali di atas kuburan, di tempat yang najis, dan tempat-tempat 
yang menurut ukuran syariat Islam tidak sesuai untuk dijadikan tempat shalat.
3
 
Pengertian masjid secara bahasa memang sebagai tempat sujud, tentu 
masjid yang dimaksud tidak itu, karena mengacu pada masjid yang dibangun 
Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam pada masa dahulu tidak hanya 
digunakan sebagai tempat shalat saja akan tetapi memiliki multi fungsi. 
Senada dengan itu Eman Suherman menyatakan bahwa, 
Masjid berasal dari bahasa Arab, diambil dari kata “sajadah, yasjudu, 
sajdan” kata sajadah artinya bersujud, patuh, taat, serta duduk dengan 
penuh hormat dan ta‟dzim. Untuk menunjukkan suatu tempat, kata 
sajadah diubah menjadi “masjidan” (isim makan) artinya tempat 




Dengan demikian masjid merupakan suatu bangunan suci bagi umat 
Islam untuk melaksanakan shalat, dan melaksanakan seluruh aktivitas ibadah 
yang mengandung makna kepatuhan dan ketundukan kepada Allah Subhanahu 
wa Ta’ala. 
Pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam masjid memiliki 
multi fungsi, selain berfungsi sebagai tempat ibadah shalat lima waktu juga 
mempunyai fungsi-fungsi yang lain, yaitu sebagai berikut: 
1. Masjid adalah tempat kaum muslimin beri‟tikaf, membersihkan diri, 
menggembleng batin untuk membina kesadaran dan mendapatkan 
                                                 
3
 Moh. E. Ayub, Manajemen Masjid, (Jakarta: Gema Insani Press, 1996), hlm.1 
4
 Eman Suherman, Manajemen Masjid, (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm.61 
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pengalaman batin/keagamaan sehingga selalu terpelihara keseimbangan 
jiwa dan raga serta keutuhan kepribadian; 
2. Masjid adalah tempat bermusyawarah kaum muslimin guna memecahkan 
persoalan-persoalan yang timbul dalam masyarakat; 
3. Masjid adalah tempat kaum muslimin berkonsultasi, mengajukan 
kesulitan-kesulitan, meminta bantuan dan pertolongan; 
4. Masjid adalah tempat membina keutuhan ikatan jamaah dan kegotong-
royongan di dalam mewujudkan kesejahteraan bersama; 
5. Masjid dengan majelis ta‟limnya merupakan wahana untuk meningkatkan 
kecerdasan dan ilmu pengetahuan muslimin; 
6. Masjid adalah tempat pembinaan dan pengembangan kader-kader 
pemimpin umat; 
7. Masjid tempat mengumpulkan dana, menyimpan, dan membagikannya;  
8. Menjadi tempat melaksanakan pengaturan dan supervisi sosial.5 
Mengacu pada fungsi masjid pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
Wasallam di atas, maka fungsi masjid tidak hanya sebatas tempat sujud saja 
melainkan banyak hal yang bisa dilaksanakan di dalam masjid. Dan menjadi 
kewajiban bagi kita umat Islam untuk memakmurkan masjid setiap waktu, 
baik waktu pagi maupun sore hari dan menjadikan masjid sebagai pusat 
kegiatan umat Islam, bukan sebagai bangunan angker, akan tetapi menjadikan 
masjid sebagai Islamic Centre.
6
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 Moh. E. Ayub, Op.Cit, hlm.7-8 
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 Supardi dan Teuku Amiruddin, Konsep Manajemen Masjid dalam Pembangunan 




Banyak masjid telah didirikan umat Islam, baik masjid umum, masjid 
sekolah, masjid kampus dan lain sebagainya. Masjid didirikan untuk 
memenuhi kebutuhan umat Islam, khususnya kebutuhan spiritual, guna 
mendekatkan diri kepada Allah. 
Namun dewasa ini fungsi masjid dihadapkan pada tantangan yang 
sangat besar dan komplek, akibat pengaruh negatif dari derasnya arus 
globalisasi sebagai proses percepatan untuk menyatukan dunia telah menjadi 
megatrend abad 21 dan membawa berbagai macam perubahan diberbagai 
segment kehidupan. Bukan hanya perubahan pada pola kehidupannya 
melainkan juga mempengaruhi cara berfikirnya. 
Dalam masyarakat Indonesia yang dinamis, perubahan-perubahan itu 
pasti akan terjadi dan jika seseorang tidak mengikuti perubahan, maka akan 
jauh tertinggal oleh zaman. Sejalan dengan hal itu, dalam masyarakat ada 
suatu komunitas yang dapat merubah semua yang ada yaitu remaja, karena 
remaja yang akan mengambil alih estafet kepemimpinan yang diemban 
kalangan tua. Bapak reformasi Indonesia yakni Soeharto pernah mengatakan 
“berikan Aku sepuluh pemuda maka akan kugoncang dunia”. Oleh karena itu, 
betapa hebatnya generasi sekarang dan betapa cemerlangnya generasi 
mendatang atau jaya dan runtuhnya suatu negeri berada di tangan generasi 
muda atau remaja. 
Berbicara mengenai remaja, dewasa ini mereka perlu mendapatkan 
tempat dan perhatian dari berbagai elemen masyarakat. Salah satunya dari 
pengurus masjid yang biasa dikenal dengan ta’mir masjid. Masjid memiliki 
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peran yang signifikan dalam mempersiapkan masyarakat khususnya generasi 
muda atau remaja menjadi generasi yang mandiri dan berkarakter. Apalagi 
ta’mir masjid memberikan tempat dan perhatian yang khusus terhadap 
generasi muda. Karena sesungguhnya yang dialami oleh sebagian besar 
remaja saat ini adalah krisis akhlak. Akhlak sangat berkaitan dengan pola 
pikir, sikap hidup dan perilaku manusia. Keburukan akhlak sangat berpotensi 
memicu timbulnya perilaku-perilaku negatif. Jika akhlak dari seseorang 
individu buruk, maka sangat mungkin seseorang akan melahirkan berbagai 
perilaku yang dampaknya dapat merugikan dirinya sendiri dan orang lain. 
Sejalan dengan masalah di atas, maka pembinaan akhlak bagi para 
remaja sangat urgent untuk dilakukan dan tidak dapat dipandang ringan, 
mengingat secara psikologis usia remaja adalah usia yang berada dalam 
goncangan dan mudah terpengaruh sebagai akibat dari keadaan dirinya yang 
masih belum memiliki bekal pengetahuan, mental, dan pengalaman yang 
cukup. Akibat dari keadaan yang demikian, para remaja mudah sekali 
terjerumus kedalam perbuatan-perbuatan yang dapat menghancurkan masa 
depannya. 
Pembinaan akhlak yang mulia merupakan inti ajaran Islam. Fazlur 
Rahman mengatakan, bahwa inti ajaran Islam sebagaimana terdapat dalam Al 
Qur‟an adalah akhlak yang betumpu keimanan kepada Allah (hablum 
minallah) dan keadilan sosial (hablum minannas). Hal ini sejalan pula dengan 
jawaban istri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Siti Aisyah, ketika ia 
ditanya oleh sahabat tentang akhlak Rasulullah. Siti Aisyah mengatakan 
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bahwa akhlak Rasulullah adalah Al Qur‟an (Kaana khuluquhu Al Qur’an). 
Oleh karena itu jika di dalam Al Qur‟an terdapat ajaran keimanan, ibadah, 
sejarah dan sebagainya, maka yang dituju adalah agar dengan ajaran tersebut 
akan terbentuk akhlak yang mulia. 
Dengan membina akhlak para remaja berarti telah memberikan 
sumbangan yang besar bagi penyiapan masa depan bangsa yang lebih baik. 
Sebaliknya jika membiarkan para remaja terjerumus ke dalam perbuatan yang 
tersesat, berarti telah membiarkan bangsa dan negara ini terjerumus ke jurang 
kehancuran. Pembinaan akhlak para remaja juga berguna bagi remaja yang 
bersangkutan, karena dengan cara demikian masa depan kehidupan mereka 
akan penuh harapan yang menjanjikan. Dengan terbinanya akhlak para remaja 
keadaan lingkungan sosial juga semakin baik, aman, tertib dan tentram, yang 
memungkinkan masyarakat akan merasa nyaman. Dengan demikian berbagai 
gangguan lingkungan yang diakibatkan oleh ulah sebagian para remaja 
sebagaimana disebutkan di atas dengan sendirinya akan hilang. 
Mengacu pada teori yang di kemukakan oleh Moh. E. Ayub di atas, 
bahwasanya sejarah mencatat tidak kurang dari delapan fungsi yang telah 
diemban oleh Masjid Nabawi, yaitu salah satu fungsi masjid adalah sebagai 
tempat melaksanakan pembinaan keagamaan, dari itu bila diamati sebagian 
besar masjid di negara ini, maka akan banyak ironi yang terlihat. Banyak 
masjid tampak megah tetapi sepi dari aktivitas. Pintu-pintu selalu terkunci 
bahkan kadangkala malah terlihat angker. 
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Dengan itu penulis berpandangan bahwa salah satu cara menciptakan 
wadah pembinaan keagamaan, maka masjid harus mempunyai kegiatan-
kegiatan yang dapat menarik jama’ah di tempat tersebut. 
Di Masjid At Tabi‟in Bangko Bagansiapiapi merupakan contoh masjid 
yang cukup banyak jama’ahnya. Selain itu Masjid At Tabi‟in juga 
mengadakan pembinaan terhadap para jama’ahnya dengan berbagai kegiatan-
kegiatan yang dapat memakmurkan masjid, terutama pembinaan akhlak 
terhadap para remaja. Kajian remaja meliputi pengurus remaja dan remaja 
keseluruhan, hal-hal yang dikaji seperti Fiqih, Tauhid, Akhlak, pemikiran 
Islam dan lain sebagainya serta tahsin Al Qur‟an, bedah buku, NOBAR 
(nonton bareng film-film Islami), shalat berjamaah, Bilal atau muadzin digilir 
dari parah jama‟ah dan remaja, adanya binaan remaja (untuk pembentukan 
regenerasi), kegiatan diskusi ringan, kegiatan gotong royong dan kegiatan 
jasmani (olah raga oleh para remaja). Kegiatan ini dilakukan ta’mir masjid 
beserta pengurus remaja masjid dalam rangka penerapan fungsi masjid sebagai 
sarana pembinaan akhlak remaja, dan mengacu pada kegiatan-kegiatan 
tersebut maka para remaja diharapkan dapat mengikutinya dengan baik serta 
dapat mengaplikasikan nilai-nilai Islam dalam keseharian, namun yang penulis 
temukan di lapangan bertolak belakang, yang mana para remaja sebagian 
besar belum memberikan respon positif terhadap kegiatan-kegiatan tersebut 
dan banyaknya penyimpangan nilai-nilai akhlak yang dilakukan oleh sebagian 
remaja sebagaimana gejala-gejala yang penulis temukan: 
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1. Masih banyak remaja yang percaya pada ramalan bintang dan percaya 
pada adanya hari baik atau hari buruk 
2. Masih banyak remaja yang berkeliaran di  jalanan ketika shalat berjamaah 
sedang dilaksanakan 
3. Masih ada remaja yang terlambat bahkan tidak datang ke masjid ketika 
kegiatan memperingati hari besar Islam serta kegiatan kajian rutin untuk 
remaja 
4. Masih banyak remaja yang tidak menutup aurat dengan sempurna 
5. Masih banyak remaja yang pacaran, berkelahi, bergosip, mencaci maki, 
merokok, mencuri, mabuk-mabukan, mengkonsumsi sabu, mengisap lem 
dan membentak orang tua 
Berdasarkan gejala-gejala tersebut, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul Penerapan Fungsi Masjid sebagai 
Sarana Pembinaan Akhlak Remaja di Masjid At Tabi’in Bangko 
Bagansiapiapi. 
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahan penafsiran dalam memahami judul 
penelitian ini sebagaimana landasan bagi penulis untuk memecahkan masalah 
yang diteliti, maka perlu adanya penegasan istilah yang terdapat di dalam 





1. Penerapan Fungsi Masjid 
Penerapan adalah perbuatan menerapkan.
7
 Adapun menurut 
Lukman Ali, penerapan adalah mempraktekkan, memasangkan. 
Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan 
fungsi masjid merupakan sebuah tindakan yang dilakukan dengan maksud 
untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan.  
2. Pembinaan Akhlak 
Pembinaan akhlak adalah proses perbuatan, tindakan, penanaman 
nilai-nilai perilaku budi pekerti, perangai, tingkah laku baik terhadap Allah 
Subhanahu wa Ta’ala, sesama manusia, diri sendiri dan alam sekitar yang 
dilakukan secara berdaya guna dan berhasil guna untuk memperoleh 
kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.
8
 
Pembinaan akhlak yang di maksud dalam penelitian ini adalah 
pembinaan melalui kegiatan yang dilakukan masjid yang mengarahkan 
akhlak remaja yang sesuai dengan ajaran-ajaran Islam. 
3. Remaja 
Remaja dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah mulai 
dewasa, sudah sampai umur untuk kawin, bukan kanak-kanak lagi. 
Sedangkan remaja dalam pandangan hukum dan perundang-undangan 
adalah mereka yang berumur 13-17 atau 18 tahun. Namun remaja dalam 
pengertian psikologi dan pendidikan: remaja adalah tahap umur yang 
datang setelah masa kanak-kanak berakhir, ditandai oleh pertumbuhan 
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 Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: Modern English Press, 2002), hlm 
1598 
8
 Muhammad Hazmi, Pembinaan Akhlak Anak, (Yogyakarta: Belukar, 2006), hlm 56 
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fisik cepat. Pertumbuhan cepat yang terjadi pada tubuh remaja, luar dan 
dalam itu membawa akibat yang tidak sedikit terhadap sikap, prilaku, 
kesehatan serta kepribadian remaja (Zakiyah, 1995: 9).
9
  
Sedangkan remaja yang penulis maksud dalam penelitian ini 
adalah generasi muda yang berumur antara 13-20 tahun yang berdomisili 
di sekitar masjid. 
 
C. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
Sebagaimana yang telah dipaparkan dalam latar belakang masalah 
di atas, pokok dari judul penelitian ini yaitu Penerapan Fungsi Masjid 
sebagai Sarana Pembinaan Akhlak Remaja di Masjid At Tabi‟in Bangko 
Bagansiapiapi, maka persoalan yang mengitari kajian ini diidentifikasi 
sebagai berikut: 
a. Eksistensi fungsi Masjid At Tabi‟in sebagai sarana pembinaan akhlak 
remaja 
b. Upaya yang dilakukan dalam menerapkan fungsi masjid sebagai sarana 
pembiaan akhlak remaja di Masjid At Tabi‟in Bangko Bagansiapiapi 
c. Faktor pendukung dan penghambat aktivitas pembinaan akhlak remaja 
di Masjid At Tabi‟in Bangko Bagansiapiapi 
2. Batasan Masalah 
Mengingat luasnya kajian yang menjadi fokus utama dalam 
penelitian ini dan terbatasnya kemampuan penulis, maka penulis 
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 Aat Syafaat dkk, Peranan Pendidikan Agama Islam dalam Mencegah Kenakalan 
Remaja, (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), hlm.9 
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membatasi masalah dalam penelitian ini hanya terfokus mengenai 
penerapan fungsi masjid sebagai sarana pembinaan akhlak remaja di 
Masjid At Tabi‟in Bangko Bagansiapiapi dan faktor-faktor pendukung dan 
penghambatnya. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan sebelumnya di 
atas maka dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Upaya apa yang dilakukan dalam menerapkan fungsi masjid sebagai 
sarana pembiaan akhlak remaja di Masjid At Tabi‟in Bangko 
Bagansiapiapi? 
b. Apa saja faktor pendukung dan penghambat aktivitas pembinaan 
akhlak remaja di Masjid At Tabi‟in Bangko Bagansiapiapi? 
 
D. Tujuan  dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan dalam menerapkan fungsi 
masjid sebagai sarana pembiaan akhlak remaja di Masjid At Tabi‟in 
Bangko Bagansiapiapi 
b. Untuk mengetahui faktor yang mendukung dan menghambat 
pembinaan akhlak remaja di Masjid At Tabi‟in Bangko Bagansiapiapi. 
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2. Kegunaan Penelitian 
a. Syarat untuk menyelesaikan perkuliahan pada program Strata Satu 
(S1) pada fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA Riau 
sekaligus syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) 
b. Diharapkan dapat memberikan khasanah keilmuan terutama dalam 
bidang penerapan fungsi masjid sebagai sarana pembinaan akhlak 
remaja bagi umat Islam 
c. Bagi Masjid At-Tabi‟in Bangko Bagansiapiapi hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam 
memaksimalkan penerapan fungsi masjid sebagai sarana pembinaan 
akhlak remaja, serta memberikan masukan efektif dan efisien kepada 
masjid agar lebih meningkatkan kegiatannya 
d. Sebagai bahan informasi kepada jamaah/masyarakat bahwa pembinaan 
akhlak remaja di Kelurahan Bagan Barat, Kecamatan Bangko, 
Bagansiapiapi-Rokan Hilir khususnya yang berdomisili di sekitar 








A. Kerangka Teoretis 
1. Pengertian Masjid  
Secara umum masjid merupakan suatu bangunan yang digunakan 
oleh umat Islam untuk beribadah dan menjadi pusat segala kegiatan umat 
Islam. Secara etimologi, masjid berasal dari bahasaArab sajada-yasjudu-
sujujdan-masjidan bermakna sebagai tempat para hamba yang beriman 
bersujud melakukan ibadah mahdhah, berupa shalat wajib dan shalat 
sunnah lainnya kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala. Sementara dalam 
makna terminologinya masjid adalah tempat para hamba melakukan segala 
aktivitas, baik yg bersifat vertical maupun horizontal, dalam rangka 
beribadah kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala.
10
 
Selanjutnya menurut M. Quraish Shihab dalam pengertian sehari-
hari, masjid merupakan bangunan tempat shalat bagi kaum muslim. 
Namun, karena akar katanya mengandung makna tunduk dan patuh, maka 
hakikat masjid adalah tempat untuk melakukan segala aktifitas yang 
mengadung kepatuhan kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala semata.
11
 
Sebagaimana ditegaskan di dalam Al Qur‟an surah Al-Jin [72] ayat 18: 
             
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 Nana Rukmana, Manajemen Masjid: Panduan Praktis Membangun dan Memakmurkan 
Masjid, (Bandung: MQS Publishing, 2009), hlm.26 
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 Budiman Mustofa, Op.Cit, hlm.20 
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Artinya:  “Dan sesungguhnya masjid-masjid itu adalah milik Allah, 
janganlah kamu menyembah seseorang pun di dalamnya 




Ayat di atas menjelaskan bahwa masjid bukanlah sekedar tempat 
sujud tetapi mengandung makna luas dan tidak hanya tempat 
melaksanakan shalat saja akan tetapi banyak hal yang dapat dilakukan di 
masjid yang dapat mengundang pahala dan keridhoan Allah. 
Pada dasarnya masjid merupakan tempat orang-orang berkumpul 
dan melakukan shalat berjamaah, dan melaksanakan shalat jum‟at dengan 
tujuan meningkatkan solidaritas dan silahturahmi di kalangan kaum 
muslimin. 
Ketika berbicara masjid, maka yang tergambar di benak kaum 
Muslimin (terutama) di Indonesia pada umumnya yakni suatu bangunan 
besar tempat shalat berjama‟ah dengan berbagai atribut kemasjidannya. 
Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Syahidin, yang dikutip oleh 
Eman Suherman menyebutkan bahwa: 
Berdasarkan kategori yang diberikan oleh Departemen Agama atas 
dasar besar kecilnya masjid serta fungsinya, dikategorikan menjadi 
tiga yaitu masjid, langgar, dan mushalla. Kemudian dijelaskan 
masjid yaitu; bangunan tempat ibadah shalat yang bentuk 
bangunannya dirancang khusus dengan berbagai atribut masjid 
seperti ada menara yang cukup megah sebagai kebanggaannya 
masing-masing, kubah dan lainnya. Bangunannya cukup besar, 
kapasitasnya dapat menampung ratusan bahkan ribuan jama‟ah dan 
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 Departemen Agama RI, Op.Cit, hlm. 573 
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Dengan demikian di Indonesia sendiri masjid dapat dibagi atas 
masjid, langgar, atau mushalla. Ada perbedaan arti mushalla (langgar, 
jiwa) dengan masjid yang biasanya terletak pada sah atau tidaknya 
seseorang melakukan shalat jum‟at. Walaupun kedua kata ini terkadang 
memiliki makna yang sama sebagai tempat beribadah dan menyembah 
kepada Yang Maha Kuasa, tetapi masjid lebih memiliki makna arti sebagai 
tempat orang berserah diri dalam arti yang seluas-luasnya bukan hanya 
sekedar untuk beribadah shalat saja.
14
 
Di Indonesia masjid memiliki strata tingkatan-tingkatannya, yakni 
sebagai berikut: 
1. Masjid Negara, disebut sebagai Masjid Negara dan Istiqlal ditetapkan 
sebagai satu-satunya Masjid Negara 
2. Masjid Akbar, dengan status Masjid Nasional 
3. Masjid Raya, dengan status Masjid Provinsi 
4. Masjid Agung, dengan status Masjid Kabupaten 
5. Masjid Besar, dengan status Masjid Kecamatan 
6. Masjid Jami‟, dengan status Masjid Kelurahan 
7. Masjid15 
Dari pengertian-pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
masjid secara luas adalah sebagai tempat sujud, dan semua tempat yang 
ada di bumi ini selagi bisa dilakukan untuk tempat bersujud kepada Allah 
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 Moh Roqib, Menggugat Fungsi Edukasi Masjid, (Yogyakarta: Grafindo Litera Media, 
2005), hlm.71 
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 Achmad Subianto, dkk, Pedoman Pelaksanaan Gerakan Memakmurkan Masjid, 
(Jakarta: CV Kasala Mitra Selaras, 2008), hlm.32 
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adalah masjid. Namun secara khusus masjid berarti sebagai bangunan suci 
dengan segala atributnya yang dibangun oleh umat Islam yang di 
dalamnya dilaksanakan ibadah-ibadah kepada Allah seperti shalat 
berjama‟ah, sholat juma‟at, berzikir, tadarus Al Qur‟an, menuntut ilmu 
agama dan lain sebagainya. Masjid merupakan pusat bagi kaum muslimin 
dalam melaksanakan segala aktivitas dan menjadi Islamic Centre. 
Di Indonesia sendiri khususnya, masjid adalah suatu bangunan suci 
yang memiliki kemiripan dengan mushalla yang membedakan antara 
keduanya adalah masjid dapat digunakan sebagai tempat melaksanakan 
shalat juma‟at sedangkan mushalla tidak, dan ukurannya yang berbeda, 
masjid umumnya lebih besar dibandingkan dengan mushalla. 
3. Fungsi-fungsi Masjid 
Bagi umat Islam masjid tidak bisa dipisahkan karena masjid 
merupakan pusat dari semua kegiatan umat Islam, sebagaimana yang 
pernah dilakukan pada masa Rasul dan hingga sekarangpun masjid akan 
tetap menjadi pusat dari segala aktivitas umat Islam. Sejak Rasulullah 
Shallallahu Alaihi Wassalam, mengembangkan dakwah Islam pertama di 
Madinah, masjid telah dijadikan pusat gerakan dakwah Islam, sehingga 
berdirilah Masjid Quba sebagai tempat pertama sekaligus simbol dakwah 
Islam itu.  
Selanjutnya didirikan pula masjid kedua yang dekat dengan 
kediaman Rasulullah Shallallahu Alaihi Wassalam, yang terkenal dengan 
Masjid Nabawi. Di masjid yang disebut terakhir inilah Rasulullah 
17 
 
Shallallahu Alaihi Wassalam, mengembangkan dakwah Islam mulai 
membangun masyarakat Islam, menyatukan suku-suku yang berselisih 
terus menerus, menuju masyarakat Islam yang lebih maju, bersatu dan 
sejahtera. Bangunan masjid yang sederhana, dibersihkan diurus untuk 




Jadi pada masa Rasulullah pun masjid difungsikan sebagai 
pusatkegiatan umat, buktinya ketika Rasulullah baru datang dari kota 
Mekah berhijrah, maka yang pertama dibangun oleh Rasul adalah masjid. 
Sehingga begitu penting peranan masjid bagi umat Islam karena masjid 
merupakan tempat yang suci dan juga sebagai markas bagi kaum 
muslimin. 
a. Fungsi Masjid di Zaman Rasulullah 
Di dalam sejarah peradaban umat Islam terdahulu telah 
dijelaskan bahwa ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi Wassallam 
mendapat perintah dari Allah Subhanahu wa Ta’ala untuk berhijrah 
dari kota Mekkah ke kota Madinah, hal yang pertama yang dilakukan 
Rasul adalah membangun masjid, yaitu yang kita kenal dengan masjid 
Quba. Dan di sinilah pertama kalinya didirikannya shalat juma‟at 
berjama‟ah bagi kaum muslimin. 
Kemudian setelah membangun masjid Quba, masjid kedua 
yang di bangun Rasul adalah yang kita kenal dengan masjid Nabawi. 
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Dan para ulama mengatakan bahwasanya masjid Nabawi ini dibangun 
atas dasar taqwa, dan banyak sekali keutamaan-keutamaan yang kita 
dapatkan ketika beribadah di masjid Nabawi dibandingkan masjid-
masjid lainnya. Sebagaimana hadits Rasulullah Shallallahu Alaihi 
Wassallam: 
“Shalat di masjidku (Masjid Nabawi) ini lebih utama dari seribu 





Hadits ini menjelaskan kepada kita tentang keutamaan bagi kita 
jika kitas halat di masjid Nabawi, tidak hanya untuk shalat saja ketika 
kita belajar maupun mengajarkan sebuah ilmu di dalam masjid maka 
kita akan mendapatkan pahala dari Allah Subhanahu wa Ta’ala. 
Mendalami ilmu agama adalah ibadah yang dianjurkan untuk 
mendekatkan diri kepada Allah, keutamaannya akan berlipat ganda 
apabila dilakukan di masjid Nabawi.
18
 Sebagaimana hadits Rasulullah 
Shallallahu Alaihi Wasallam: 
“Barangsiapa yang pergi ke masji d Nabawi untuk mempelajari 
kebaikan atau mengajarkannya, maka dia akan mendapatkan 
pahala haji yang sempurna” (HR. Al Thabrani No.7473). 
 
Pada masa modern sekarang ini dalam mengoptimalkan fungsi 
masjid tentu kita harus mengacu pada fungsi-fungsi dan peranan 
masjid pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi Wassallam. Dengan 
mengacu pada peranan dan fungsi masjid pada zaman Rasulullah 
Shallallahu Alaihi Wassallam maka kita akan mendapatkan acuan 
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sehingga kita tidak menyimpang dalam memfungsikan masjid dari 
maksud utama didirikannya masjid. Pada masa Rasul masjid tidak 
hanya di gunakan sebagai tempat shalat saja akan tetapi masjid pada 
masa itu memang berfungsi secara optimal dan sebagai persatuan 
umat saat itu, tidak itu saja masjid juga berfungsi sebagai sarana 
untuk menuntut ilmu agama, pembinaan masyarakat, sosialisasi, 
bahkan sebagai pelatihan militer dan menyusun strategi perang. Hal 
ini tentu bisa terlaksana karena banyak hal salah satunya adalah 
bersatunya umat muslim saat itu karena pada saat itu langsung 
dipimpin oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi Wassallam, dan 
tumbuhnya kesadaran dari diri kaum muslimin untuk berpegang pada 
nilai-nilai syariat Islam. 
Sepanjang sejarah perjalananya, masjid yang pertama kali di 
dirikan nabi (Masjid Nabawi) tidak kurang dari dua belas fungsi 
masjid diantaranya: 
1. Tempat ibadah (shalat dan zikir) 
2. Tempat kaum muslimin beri‟tikaf, membersihkan diri, 
menggembleng batin untuk membina kesadaran dan 
mendapatkan pengalaman batin/keagamaan sehingga selalu 
terpelihara keseimbangan jiwa dan raga serta keutuhan 
kepribadian 
3. Tempat bermusyawarah kaum muslimin guna memecahkan 
persoalan-persoalan yang timbul dalam masyarakat 
20 
 
4. Tempat kaum muslimin berkonsultasi, mengajukan kesulitan-
kesulitan, meminta bantuan dan pertolongan 
5. Tempat membina keutuhan ikatan jamaah dan kegotong-
royongan di dalam mewujudkan kesejahteraan bersama 
6. Masjid dengan majelis ta‟limnya merupakan wahana untuk 
meningkatkan kecerdasan dan ilmu pengetahuan muslimin 
7. Tempat pembinaan dan pengembangan kader-kader pemimpin 
umat 
8. Tempat mengumpulkan dana, menyimpan, dan membagikannya 
9. Tempat melaksanakan pengaturan dan supervisi sosial19 
10. Tempat latihan militer dan persiapan alat-alatnya 
11. Tempat pengobatan para korban perang 
12. Tempat menahan tawanan.20 
Dari dua belas fungsi masjid di atas dapat kita simpulkan 
bahwa masjid merupakan pusat dari peradaban umat Islam, dimana 
masjid sebagai pusat pergerakan penyebaran Islam. Dari beberapa 
fungsi masjid di atas memang ada beberapa yang tidak tampak lagi 
seperti tempat latihan militer, tempat pengobatan korban perang 
ataupun tempat menawan tahanan, yang semua ini sudah dialihkan 
kepada tempat khusus oleh pemerintah supaya tidak membahayakan 
warga sipil. 
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Dari uraian di atas ada tiga fungsi masjid yang sangat familiar 
yaitu, masjid sebagai tempat ibadah, masjid sebagai tempat 
musyawarah, dan masjid sebagai tempat pembinaan. Masjid sebagai 
tempat pembinaan dapat diarahakan kepada tempat belajar mengaji 
anak anak, sebagaimana Mohammad E. Ayub mengatakan masjid 
merupakan tempat beribadah. Khususnya untuk mendirikan sholat 
yang wajib ataupun yang sunnat. Namun ada kegiatan kegiatan lain 
yang juga melembaga di dalamnya yaitu belajar mengaji buat kanak-
kanak. Biasanya dilakukan selepas maghrib dengan menggunakan 




b. Fungsi Masjid Zaman Sekarang 
Rentang waktu dari masa Rasulullah hingga sekarang 
sangatlah jauh hingga mencapai 1400 tahun. Keadaan kini berubah 
sehingga muncul lembaga-lembaga baru yang mengambil alih sebagai 
peranan masjid di masa lalu, yaitu organisasi-organisasi keagamaan 
non-pemerintahan dan lembaga-lembaga pemerintahan sebagai 
pengarah kehidupan duniawi dan ukhrawi umat beragama.
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Meskipun keadaan telah berubah, tentu upaya optimalisasi fungsi 
masjid yang di lakukan Rasul adalah yang terbaik yang pernah ada, 
dan kita pada masa sekarang seharusnya dapat menjadikan hal 
tersebut acuan untuk pengoptimalan fungsi masjid pada zaman 
sekarang.  
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Fungsi-fungsi masjid menurut Achmad Subianto dapat di 
uraikan sebagai berikut: 
1. Tempat untuk melakukan ibadah 
Sesuai dengan artinya, masjid sebagai tempat bersujud 
sering pula di artikan sebagai Baitullah (rumah Allah), maka 
masjid dianggap suci sebagai tempat menunaikan ibadah bagi 
umat Islam, baik ibadah sholat dan ibadah yang lainnya, termasuk 
seperti shalat Jum‟at, shalat tarawih, shalat Ied dan sholat-sholat 
jama‟ah lainnya serta iktiqaf. 
2. Tempat untuk melakukan kegiatan pendidikan keagamaan 
Kegiatan keagamaan banyak di lakukan di masjid-masjid, 
jika masyarakat di sekitar masjid belum memiliki lembaga 
pendidikan secara khusus. Di masjid-masjid, setelah ba‟da 
magrib, sering diselenggarakan pengajian untuk anak dan remaja. 
Pada malam Jum‟at, umumnya diselenggarakan pengajian orang-
orang tua. 
3. Tempat bermusyawarah kaum muslimin 
Pada zaman Rasulullah, masjid berfungsi sebagai tempat 
yang nyaman untuk membahas masalah sosial yang sedang 
menjadi perhatian masyarakat pada waktu itu. Di zaman sekarang, 
barangkali sangat berguna bagi masyarakat untuk 
memusyawarahkan masalah sosial.  
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4. Tempat konsultasi kaum muslimin 
Masjid juga sering dijadikan sebagai tempat konsultasi 
kaum muslimin dalam menghadapi permasalahan-permasalahan, 
seperti masalah ekonomi, budaya dan politik. Tidak 
mengherankan, jika suatu masjid juga memiliki yayasan lembaga 
konsultan psikologi, bisnis, kesehatan dan keluarga. 
5. Tempat kegiatan remaja Islam 
Pada beberapa masjid, terdapat kegiatan remaja masjid 
dengan kegiatan yang bersifat keagamaan, sosial dan keilmuan 
melalui bimbingan pengurus masjid. Namun demikian belum 
semua masjid dimanfaatkan oleh remaja Islam secara optimal, 
misalnya dengan membentuk kelompok diskusi Islam, kelompok 
olahraga remaja masjid, kelompok kesenian remaja Islam, 
kelompok studi grup Islam dan masih banyak kegiatan lainyang 
bisa dilakukan. 
6. Tempat penyelenggaraan pernikahan 
Masjid sebagai tempat ibadah, juga dapat dimanfaatkan 
sebagai tempat penyelenggaraan acara pernikahan oleh kaum 
muslimin. 
7. Tempat pengelolaan shadaqah, infaq, dan zakat 
Untuk beramal shaleh, umat Islam melakukan ibadah 
shadaqah, infaq dan zakat setiap waktu. Seringkali ibadah 
shadaqah, infaq dan zakat dipusatkan di masjid dengan maksud 
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untuk sentralisasi pendistribusiannya. Oleh karena masjid 
dijadikan pusat pengelolaan zakat, maka masjid akan berperan 
sebagai lembaga untuk meningkatkan ekonomi umat.
23
 
Menurut pemaparan tersebut di jelaskan bahwasanya fungsi 
masjid tidak hanya sebagai tempat ibadah shalat saja akan tetapi 
beberapa fungsi masjid dan salah satunya adalah sebagai tempat 
untuk melakukan kegiatan remaja Islam. 
4. Fungsi Masjid Sebagai Sarana Pembinaan Akhlak Remaja 
           Kaum remaja merupakan kelompok usia strategis bagi pembinaan 
generasi muda, mengingat dalam tempo 15 tahun berikutnya mereka akan 
menjadi kekuatan potensial suatu masyarakat. Tetapi kenyataannya saat ini 
mereka berada dalam kondisi transisional. Secara biologis, mereka baru 
saja meninggalkan masa kanak-kanak, dan pada saat yang bersamaan, 
mereka masih belum memasuki masa dewasa. Mereka telah meninggalkan 
usia kanak-kanak yang lemah dan penuh ketergantungan, akan tetapi 
belum mampu menginjak ke usia yang kuat dan penuh tanggung jawab 
baik terhadap dirinya maupun terhadap masyarakat. 
 Sehubungan kaum remaja berada dalam usia transisional, maka 
kita melihat pola perilaku mereka masih bersifat kekanak-kanakan. Tetapi 
pola pikirnya sudah memiliki pola piker sebagaimana layaknya orang 
dewasa. Kebanyakan remaja, secara individual, kurang bertanggungjawab 
secara mandiri terhadap karakter kepribadiannya. Tetapi, secara kelompok 
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mereka bersedia mempertanggungjawabkan atas berbagai hasil 
tindakannya. Tingkat penyesuaian diri kaum remaja cenderung variatif, 
ada yang lama dan ada pula yang cukup singkat. 
Dewasa ini setiap manusia hidup di dunia ini pasti memiliki 
problem, baik yang berkategori ringan, sedang, maupun berat. Begitu pula 
remaja dalam kehidupan sehari-hari dihadapkan kepada problem atau 
masalah-masalah tersebut. 
Menurut pendapat Sahilun A.Nasir bahwa problem remaja itu di 
antaranya: 
1) Problem agama dan akhlak remaja; 
2) Problem seks remaja; 
3) Problem perkembangan pribadi dan sosial; 
4) Kenakalan remaja.24 
Berdasarkan pendapat tersebut bahwa pada masa remaja banyak 
problem-problem yang dihadapi, baik yang timbul dari diri sendiri, 
lingkungan, keluarga dan orang tua, bahkan problem di sekolah dan 
masyarakat serta agama dan akhlak. Dimana dalam dunia mereka yang 
sedang dirundung oleh rasa ego yang amat tinggi dan memiliki rasa ingin 
tahu yang tidak cukup hanya dengan diberikan siraman rohani yang isinya 
sejumlah doktrin agama yang harus ditelan mentah-mentah, melainkan 
tentu ini harus ditelaah lebih dalam sehingga generasi muda atau remaja 
betul-betul telah mengetahui mengapa mereka harus memilih Islam 
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sebagai pedoman hidupnya, tentu ini membutuhkan arahan, bimbingan dan 
perhatian dari berbagai elemen masyarakat. 
Remaja yang baik adalah remaja dan tingkah laku remaja 
berdasarkan pada keagamaanya. Untuk itu, sedini mungkin problem-
problem remaja tersebut harus diminimalisasi dengan berbagai upaya, 
sehingga nantinya terwujud para remaja yang sehat jiwa dan raganya. 
 Oleh karena itu, kaum remaja perlu mendapat pembinaan secara 
sungguh-sungguh. Sedemikian rupa, sehingga segala pola pikir, pola 
sikap, dan pola perilaku mereka dapat berkembang dengan baik. 
Sesuai yang dijelaskan sebelumnya bahwa masjid memilki multi 
fungsi mulai dari pada zaman Rasulullah hingga pada zaman sekarang 
fungsi masjid sangatlah beragam, di samping sebagai tempat ibadah, 
tempat berdialog antara hamba dan Khaliknya, juga dapat dijadikan 
sebagai tempat pembinaan terhadap generasi muda Islam atau remaja. 
Pembinaan terhadap remaja ini memiliki tujuan di antaranya: 
1) Mewujudkan generasi Islam yang memiliki pemahaman Islam yang 
benar; 
2) Membekali generasi muda yang berkualitas secara moral, amal, ilmu 
dan keahlian; 
3) Membangun generasi muda yang memiliki karakteristik Islam yang 
khas; 
4) Menciptakan generasi muda yang siap berjuang untuk Islam; 
5) Membangun generasi muda yang peduli terhadap umatnya.25 
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Fungsi masjid seperti yang disebutkan di atas perlu terus 
dikembangkan dengan pengelolaan yang baik dan teratur terutama fungsi 
masjid sebagai tempat pembinaan, sehingga dari masjid lahir insan-insan 
muslim yang berkualitas dan masyarakat yang sejahatera. Dari masjid 
diharapkan pula tumbuh kehidupan khair ummah, predikat mulia yang 
diberikan Allah kepada umat Islam.
 
Sebagaimana firman Allah dalam Q.S 
Ali-Imran [3] ayat 110: 
                       
                        
             
 
Artinya:  “Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk 
manusia, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah yang 





Masjid sebagai pusat pembinaan umat Islam mengandung 
pengertian bahwa pembinaan harus dilakukan secara berkelanjutan dan 
meliputi bidang material dan spiritual, sehingga terjelma profil umat Islam 
yang lengkap. Sesuai dengan pertumbuhan jiwa dan fisik para remaja, 
pembinaan itu semestinya dapat membimbing dan memperkembangkan 
jiwa dan fisik mereka. 
Pembinaan para remaja ini dapat dilakukan dengan jalan antara lain 
sebagai berikut: 
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1) Melakuakan bimbingan agama dan moral secara rasional; 
2) Melakukan bimbingan berdiskusi dan bermusyawarah; 
3) Menyediakan buku bacaan tentang agama, moral, dan ilmu 
pengetahuan; 
4) Memberikan kesempatan untuk berperan dan bertanggung jawab 
sebagai orang dewasa melalui wahana organisasi; 
5) Memberikan perlindungan terhadap pengaruh negatif dari lingkungan 
dan media masa; 
6) Membimbing dan mengawasi pergaulan muda-mudi; 
7) Menyalurkan hobi  yang sehat dan bermanfaat; 
8) Memberikan kesempatan berolahraga dalam berbagai cabang;  
9) Memberikan kesempatan berpiknik.27 
Selanjutnya unsur-unsur dalam pembinaan remaja di antaranya:
 28
 
a. Asas atau dasar pembinaan 
Asas atau dasar pembinaan remaja adalah Islam dan pancasila. 
Islam sebagai dasar pembinaan berarti Islam merupakan sumber 
keyakinan dan sumber nilai di dalam setiap bentukpembinaan. Baik 
aktifitas pembinaan rohani maupun pembinaan jasmani tidak boleh 
bertentangan dengan ajaran Islam. Sebagai ideologi Negara Indonesia, 
pancasila pun harus dijadikan remaja sebagai pedoman berprilaku, 
sehingga, remaja akan menjadi umat yang taat beragama sekaligus 
merupakan warga Negara yang baik. 
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b. Tujuan pembinaan 
Pembinaan remaja bertujuan membentuk pribadi muslim yang 
takwa dan senantiasa berbakti dan bermanfaat bagi bangsa, Negara, 
dan umat. Tujuan jangka panjang ini saling bertalian dengan tujuan 
jangka menengah dan jangka pendek. 
c. Materi pembinaan 
Materi pembinaan meliputi, antara lain:  
1. Bersifat rohaniah, yaitu pelajaran agama Islam yang mencakup: 
a) Akidah Islam, yaitu rukun iman yang enam; 
b) Ibadah, yaitu toharoh, shalat, zakat, puasa, dan haji; 
c) Moral/akhlak, yaitu akhlak terhadap Allah, terhadap diri 
sendiri, keluarga, tetangga, masyarakat, dan alam sekitar. 
2. Bersifat material, yaitu pelajaran agama Islam yang terdiri dari: 
(a) Politik Negara hukum yang menutut Al-Qur‟an dan Hadits, 
menempatkan musyawarah sebagai kedaulatan tertinggi; 
(b) Ekonomi, mencakup ciri-ciri ekonomi Islam, kedudukan hak 
milik dan tujuan batas-batas ekonomi Islam; 
(c) Sosial, yaitu hubungan manusia dengan Allah, manusia dengan 
sesamanya, manusia dengan dirinya sendiri, dan manusia 
dengan alam sekitarnya; 
(d) Sejarah Islam, yaitu sejarah Islam masuk ke Indonesia sejarah 
Islam di dunia dan sejarah Nabi Muhammad Saw. 
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d. Metode pembinaan 
Pembinaan ramaja dilakukan dengan cara:  
(1) Ceramah; 
(2) Tanya jawab; 
(3) Diskusi; 
(4) Orientasi dan sebagainya. 
e. Alat pembinaan 
Alat pembinaan meliputi papan tulis, overhead, spidol, kitab-
kitab dan literature umum, dan sebagainya. 
f. Waktu pembinaan 
Waktu pembinaan disesuaikan dengan situasi dan kondisi, 
lamanya, dan penetapan siang, sore, atau malam hari. 
g. Tempat pembinaan 
Pembinaan sebaiknya dilaksanakan di Masjid, terutama bagi 
Masjid yang mempunyai aula. 
h. Biaya pembinaan 
Biaya pembinaan didapatkan dari donator, sumbangan lain, dan 
tidak tertutup kemungkinan dari sponsor. 
i. Evaluasi pembinaan 
Evaluasi pembinaan didasarkan pada hasil-hasil yang telah 






Selanjutnya, agar pembinaan akhlak remaja di masjid dapat 
berjalan dengan baik, maka dibutuhkan perhataian dan dukungan dari 
semua elemen umat Muslim di Indonesia seperti: 
a. Pejabat pemerintah; 
b. Swasta; 
c. Pimpinan organisasi muslim; 
d. Orang mampu atau orang kaya; 
e. Kaum intelektual Muslim; 
f. Semua muslim dan muslimat.29 
5. Penerapan Fungsi Masjid At-Tabi’in 
a. Program-program pembinaan akhlak remaja sebagai bentuk penerapan 
fungsi masjid di Masjid At-Tabi‟in Bangko Bagansiapiapi. 
1) Sholat Berjamaah 
Di Masjid At-Tabi‟in Bangko Bagansiapipi kegiatan shalat 
lima waktu secara berjama‟ah ini dilakukan setiap hari 
sebagaimana fungsi masjid yakni sebagai tempat ibadah. Di 
samping itu juga tempat pelaksanaan shalat Jum‟at, shalat tarawih 
dan witir di bulan suci Ramadhan, juga shalat Ied. Kegiatan ini 
diikuti oleh remaja dan masyarakat sekitar. Dalam pelaksanaannya, 
bilal atau muadzin serta imam tidak hanya dilakukan oleh ta’mir 
masjid saja, melainkan turut mengikutsertakan remaja yang ada di 
sekitar masjid. 
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2) Kajian Islam 
Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan wawasan 
keislaman pada remaja dan untuk memahami ajaran Islam secara 
syamil (menyeluruh) serta kamil (sempurna). Kegiatan ini rutin 
dilakukan setiap pekan sebagai bimbingan rohani untuk remaja. 
Kajian tersebut meliputi: pengajian akidah, fiqih, dan akhlak. 
3) Tahsin Al Qur‟an 
Tahsin merupakan kajian Al Qur‟an khususnya tajwid dan 
makharijul hurf. Sebagaimana perintah Islam untuk membaca Al 
Qur‟an secara tartil atau terbaik.   
“...Dan bacalah Al Qur‟an secara tartil yang sebenar-
benarnya” (Q.S Muzammil [73] ayat: 4) 
 
Kegaitan tahsin Al Quran ini ditujukan kepada remaja yang 
memang belum bisa mengaji dan juga pada remaja yang ingin 
memperbaiki bacaan Al Qur‟annya terutama di bidang Tajwid dan 
Makharijul Hurf.  Kegiatan tahsin Al Quran dibimbing langsung 
oleh ketua remaja masjid serta turut melibatkan salah satu alumni 
Pesantren Raudhatul Jannah yang aktif di LDK (Lembaga Dakwah 
Kampus) STAI Ar-Ridho Bangko Bagansiapiapi. 
4) Pusat Organisasi Remaja Masjid 
Dalam konteks kemasjidan, generasi muda menjadi tulang 
punggung dan harapan besar bagi kemakmuran masjid masa kini 
dan masa yang akan datang. Dalam kaitan ini, perlu dibentuk, 
dibina dan dikembangkan apa yang disebut dengan remaja masjid. 
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Di Masjid At-Tabi‟in Bangko Bagansiapiapi, organisasi 
remaja masjid diberi nama REMAT yaitu singkatan dari Remaja 
Masjid At-Tabi‟in. Dimana dengan diadakannya remaja masjid di 
Masjid At-Tabi‟in Bangko akan meningkatkan bakat, minat dan 
potensi remaja dibidang keagamaan. Adapun kegiatan di Remat 
meliputi: kajian Islami, bedah buku sebulan sekali, NOBAR 
(nonton bareng) film-film Islami sebulan sekali, malam ahad 
Remat (berisi motivasi Islami dan diskusi ringan), kajian muslimah 
setiap hari jum‟at, gotong royong dan olah raga. 
5) Peringatan Hari Besar Islam   
Kegiatan ini dalam rangka syiar Islam sekaligus usaha 
untuk melakukan pembinaan terhadap jamaah dan umat, khususnya 
remaja. Dengan di adakannya peringatan hari-hari besar Islam 
diharapkan dapat menjalin ukhwah Islamiyah antar masyarakat dan 
remaja, kemudian bertujuan agar remaja mengetahui hari-hari 
besar Islam dan hari-hari bersejarah bagi umat Islam.  
Di Masjid At-Tabi‟in peringatan hari besar Islam langsung 
dibimbing oleh ta’mir Masjid At-Tabi‟in dan melibatkan para 
remaja sebagai pelaksanaanya dengan mendatangkan seorang 
ustadz untuk memberikan tausyiah. Peringatan hari-hari besar 
Islam seperti acara Isra‟ Mi‟raj, Maulid Nabi, menyambut bulan 
suci Ramadhan, buka puasa bersama, Nuzulul Qur‟an dan Tahun 
Baru Hijriyyah serta peringatan hari besar Islam lainnya. 
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B. Penelitian Relevan 
Penelitian yang relevan dilakukan dengan maksud untuk menghindari 
duplikasi temuan penelitian. Disamping itu untuk menunjukkan keaslian bagi 
peneliti memperoleh gambaran dan perbandingan dilain yang telah 
dilaksanakan. Adapun penelitian yang relevan yang penulis gunakan dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Hadi Hermawan, penelitian dengan judul ”Peran Masjid Sebagai Pusat 
Pendidikan Islam dalam Pembentukan Akhlak Remaja (di Masjid Al-
Muhajirin Semanggi Pasar Kliwon Surakarta)”. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa peran masjid melalui pengurus dan remaja masjid 
dalam pembentukan akhlak remaja di Semanggi Pasar Kliwon Surakarta, 
yaitu memiliki bahwasannya masjid berperan sebagai pusat kegiatan 
pendidikan Islam, yakni meliputi: sebagai fasilitator dalam pembentukan 
akhlak remaja, sebagai mobilisator, sebagai wadah pengembangan sumber 
daya manusia khususnya generasi remaja dan peranannya sebagai tempat 
pembinaan jama’ah. 
Adapun perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang 
penulis lakukan adalah penelitian tersebut membahas tentang peran masjid 
sebagai pusat pendidikan Islam. Sedangkan persamaan dengan penelitian 
ini adalah sama-sama meneliti tentang fungsi masjid.  
2. Rizqun Hanifah Muhtarom, penelitian dengan judul ”Pemanfaatan Masjid 
Sebagai Pusat Pendidikan Islam Non Formal (Studi Kasus di Masjid Al-
Muhajirin Sumber Banjarsari Surakarta Tahun 2012)”. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa upaya yang dilakukan oleh pengurus dalam 
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pemanfaatan masjid sebagai pusat pendidikan Islam non formal belum 
optimal. Pendidikan yang dikembangkan belum menyeluruh untuk 
berbagai jenjang usia, karena peserta didik dalam pendidikan non formal 
tersebut kebanyakan dari kalangan orang tua. Sedangkan untuk kalangan 
remaja dan anak-anak belum bisa diaktifkan.  
Adapun perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang 
penulis lakukan adalah penelitian tersebut membahas tentang pemanfaatan 
masjid sebagai pusat pendidikan Islam non formal. Sedangkan persamaan 
dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang  fungsi masjid. 
 
C. Konsep Operasional 
Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk menjelaskan 
atau memberikan batasan terhadap konsep teoritis agar mudah dipakai dan 
sekaligus sebagai aturan di lapangan penelitian, guna mengindari 
kesalahpahaman. 
Adapun konsep yang perlu dioperasikan dalam penelitian ini adalah 
dengan indikator sebagai berikut: 
1. Indikador upaya penerapan fungsi masjid sebagai sarana pembinaan 
akhlak remaja: 
a. Melakuakan bimbingan agama dan moral secara rasional; 
b. Melakukan bimbingan berdiskusi dan bermusyawarah; 




d. Memberikan kesempatan untuk berperan dan bertanggung jawab 
sebagai orang dewasa melalui wahana organisasi; 
e. Memberikan perlindungan terhadap pengaruh negatif dari lingkungan 
dan media masa; 
f. Membimbing dan mengawasi pergaulan muda-mudi; 
g. Menyalurkan hobi yang sehat dan bermanfaat. 
h. Memberikan kesempatan berolahraga dalam berbagai cabang;  
i. Memberikan kesempatan berpiknik. 
2. Indikator faktor pendukung pembinaan akhlak remaja: 
a. Adanya perhatian dan bantuan pihak pejabat pemerintah; 






A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2019 sampai dengan 
Maret 2020. Bertempat di Masjid At-Tabi‟in Kelurahan Bagan Barat, 
Kecamatan Bangko, Bagansiapiapi-Kabupaten Rokan Hilir. 
 
B. Subjek Penelitian 
Subjek adalah narasumber atau informan adalah orang yang bisa 
memberikan informasi-informasi utama yang dibutuhkan dalam penelitian.
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Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah ta’mir masjid dan remaja 
Masjid At-Tabi‟in Bangko Bagansiapiapi. 
 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah keseluruhan (jumlah) subjek atau sumber data 
penelitian.
31
 Populasi dalam penelitian ini adalah ta’mir dan remaja Masjid 
At-Tabi‟in Bangko Bagansiapiapi. 
Sampel merupakan sebagian dari populasi yang diambil sebagai 
sumber data yang mewakili seluruh populasi. Besar jumlah sampel yang 
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Sampel dalam penelitian ini adalah 3 orang ta’mir masjid yaitu ketua 
ta’mir masjid, sesepuh ta’mir masjid, dan koordinator ta’mir masjid bagian 
pendidikan dan dakwah. Adapun sampel dari remaja adalah ketua remaja 
masjid. Pengambilan sampel ini dilakukan dengan teknik purposive sampling. 
Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan 
pertimbangan tertentu. Pertimbangan ini misalnya orang tersebut yang 
dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia 
sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi objek/ 




D. Teknik Pengumpulan data 
1. Observasi 
Observasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan 
pengamatannya melalui hasil kerja pancaindera mata serta dibantu dengan 
pancaindera lainnya.
34
 Metode ini penulis gunakan ketika melakukan 
prariset atau studi pendahuluan untuk mengobservasi Masjid At-Tabi‟in 
Bangko Bagansiapiapi yang meliputi: a) Keadaan fisik masjid, b) Sarana 
dan prasarana, c) Pelaksanaan pembinaan  akhlak remaja, d) Kegiatan-
kegiatan remaja masjid. . 
2. Wawancara 
Wawancara yang penulis gunakan adalah wawancara bebas 
terpimpin, yaitu dengan cara memberikan pertanyaan-pertanyaan menurut 
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keinginan penulis, tetapi masih berpedoman pada ketentuan-ketentuan atau 
garis-garis yang menjadi pengontrol relevan tidaknya isi wawancara.  
 Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data tentang 
sejarah berdirinya masjid, struktur organisasi dan kegiatan-kegiatan remaja 
di Masjid At-Tabi‟in Bangko Bagansiapiapi, serta faktor pendukung dan 
penghambat pembinaan akhlak remaja yang dilaksanakan ta’mir dan 
remaja masjid. Wawancara ini dilakukan kepada ketua ta’mir masjid, 
sesepuh ta’mir masjid, dan koordinator ta’mir masjid bagian pendidikan 
dan dakwah. Sedangkan dari remaja adalah ketua remaja masjid. 
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk 
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa buku, majalah, 
dokumen dan sebagainya. Dan pada penelitian ini penulis menggunakan 
metode dokumentasi agar mendapatkan sumber data yang berkaitan 
dengan penelitian, profil masjid, visi dan misi, keadaan ta’mir dan remaja 
masjid, sarana dan prasarana yang dimiliki Masjid At-Tabi‟in Bangko 
Bagansiapiapi. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
deskriptif kualitatif yang terdiri dari tiga aspek kegiatan, diantaranya adalah 
reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan atau verifikasi. Pertama, 
setelah pengumpulan data selesai, maka tahap selanjutnya adalah meredeuksi 
data yang telah diperoleh, yaitu dengan menggolongkan, mengarahkan, 
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membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data, dengan demikian maka 
dapat ditarik kesimpulan. Tahap kedua, data akan disajikan dalam bentuk 
narasi, kemudian tahap ketiga, akan dilakukan penarikan kesimpulan dari data 
yang diperoleh. 
Dalam menganalisis data tersebut digunakan metode deskriptif 
kualitatif dangan cara induktif yaitu berfikir dari pengetahuan yang bersifat 
umum dan bertitik tolak pada pengetahuan umum itu, apabila hendak menilai 






















Berdasarkan analisis data yang sudah dipaparkan pada Bab IV di atas, 
dapat disimpulkan bahawa: 
1. Fungsi Masjid At Tabi‟in selain sebagai pusat ibadah dan kegiatan dakwah 
yang biasa dilakukan oleh masjid-masjid seperti kutbah pada shalat 
Jum‟at, Masjid At Tabi‟in juga menjadi tempat pembinaan bagi para 
remaja dengan diadakan berbagai kegiatan yang langsung dipegang oleh 
remaja. Organisasi remaja masjid REMAT dalam kegiatannya melakukan 
kajian-kajian intensif keislaman yang diadakan secara rutin setiap malam 
Selasa dengan materi Tahsin Al Qur‟an dan malam Jum‟at dengan materi 
Fiqih, dimana kegiatan tersebut di isi oleh ustadz-ustadz yang telah 
ditunjuk untuk mengisi kajian pada saat itu. Dengan adanya proses belajar 
mengajar bagi anak-anak dan remaja di masjid diharapkan mampu 
memberikan masa depan yang cerah bagi generasi Islam di Bagansiapiapi. 
2. Aktivitas pembinaan remaja masjid di Masjid At-Tabi‟in seperti: 
a. Shalat berjamaah sebagai bentuk memakmurkan masjid. 
b. Mengadakan kajian keislaman. 
c. Tahsin Al Qur‟an. 
d. Bedah buku dan diskusi. 
e. Nobar (nonton bareng film-film motivasi dan islami) 
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f. Kegiatan gotong royong dan olah raga 
g. Aktif pada kegiatan hari besar islam. 
3. Faktor pendukung dan penghambat dalam pembinaan akhlak remaja: 
a. Faktor pendukung 
Berdasarkan data yang diperoleh, aktivitas pembinaan akhlak remaja di 
Masjid At Tabi‟in terdapat elemen yang mendukung terselenggaranya 
aktivitas yang telah direncanakan, faktor pendukung itu adalah adanya 
ta‟mir masjid dan beberapa penggerak remaja mengumpulkan remaja 
sedikit demi sedikit lalu dikembangkan oleh remaja itu sendiri. 
b. Faktor penghambat 
1) Keterbatasan fasilitas penunjang untuk para remaja menyalurkan 
hobi yang sehat dan bermanfaat. 
2) Adanya masalah pendanaan yang sejauh ini hanya mendapatkan 
dukungan dari jamaah saja. 
3) Pengaruh media komunikasi 
4)  Godaan kenakalan remaja serta provokasi dari oknum yang tidak 
bertanggung jawab dengan menyebarkan barang haram berupa 
sabu-sabu sehingga menghambat minat organisasi remaja untuk 
mewujudkan pembinaan Islam dan akhlak yang baik. 
5) Adanya kesibukkan remaja yang masih sekolah, kuliah, dan kerja 






Setelah penulis mengadakan penelitian dan pengamatan diharapkan: 
1. Hendaknya ustadz dan ta’mir Masjid At-Tabi‟in, sering mengadakan 
kerjasama dan bermusyawarah guna memecahkan masalah-masalah yang 
dihadapi dan saling bertukar fikiran serta pengalaman antara satu kajian 
dengan kajian yang lainnya. Sehingga dengan berbagi pengalaman segala 
masalah dan kesulitan dapat diatasi bersama-sama. 
2. Kepada para pengurus remaja masjid, adakan acara-acara yang 
membangkitkan semangat mereka untuk ke masjid kembali, baik itu 
makan-makan bersama, rihlah, out bond atau hanya sekedar diskusi antara 
remaja, karena remaja membutuhkan hal seperti itu. 
3. Kepada para remaja umumnya diharapkan lebih aktif dalam mengikuti 
kajian dan kegiatan-kegiatan serta meninggalkan sifat yang tidak terpuji, 
misalnya membuat kemaksiatan, kekerasan, kegaduhan. Karena kajian 
tersebut sangat berguna bagi dunia dan akhirat. 
4. Kepada orang tua untuk mengarahkan anak yang sudah remaja atau 
dewasa untuk mengikuti kajian dan kegiatan-kegiatan yang ada dan supaya 
lebih aktif dalam mengikuti kajian-kajian yang bermanfaat tersebut. 
Karena dengan adanya kajian-kajian tersebut dapat membantu orang tua 
dalam pendidikan Islam khususnya membentuk akhlak remaja yang 
terpuji. 
5. Kepada aparat pemerintah desa untuk lebih meningkatkan pengajian para 
remaja yang berdomisili di sekitar Masjid At-Tabi‟in Bangko 
65 
 
Bagansiapiapi pada khususnya dan masjid pada umumnya. Melihat 
kondisi remaja di lingkungan yang jauh dari akhlak terpuji dan banyak 
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